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LAMPIRAN 5 : LEMBAR WAWANCARA 

Hari/Tanggal  : Rabu, 9 Juni 2021 
Pukul   : 14.20 – 14.35 
Lokasi   : Koperasi Unggul Makmur 
Informan  : Ibu Reni Purwati (Staf Akuntansi 
  Koperasi Unggul Makmur) 
 

Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Sejak kapan Koperasi Unggul 

Makmur berdiri? 

Koperasi sudah ada sejak tahun 

2006 

2. Bagaimana struktur organisasi 

pada Koperasi Unggul 

Makmur? 

Struktur organisasi ini pemiliknya 

Bpk. William, atasannya Bpk, 

Willy. Untuk gambarnya ada 

ditempel di kantor. 

3. Apa yang diketahui tentang 

SAK ETAP? 

Setahu saya itu standar akuntansi 

keuangan saja 

4. Bagaimana laporan keuangan 

diterapkan dalam koperasi 

unggul makmur? 

Laporan keuangan ini penting di 

koperasi karena untuk 

mengetahui laba tiap bulan yang 

didapat itu berapa, 

pendapatannya berapa, juga 

untuk tau transaksi sehari-hari 

yang ada di koperasi itu apa saja. 

5. Laporan keuangan apa saja 

yang telah dibuat oleh 

koperasi unggul makmur? 

Di koperasi ini koperasi membuat 

laporan laba rugi dan neraca saja 

6. Bagaimana pengakuan aset 

tetap pada koperasi unggul 

makmur? 

Aset tetap dicatat sesuai dengan 

total pembelian dari masing-

masing cabangnya, atau sesuai 

uang yang dikeluarkan untuk aset 

tersebut 

7. Bagaimana pengukuran dan 

pencatatas kas atau setara kas? 

Mengukur kasnya didapat dari 

besarnya jumlah atau nominal 

uang kas yang diterima atau 



dikeluarkan. Untuk 

pencatatannya, kas dicatat sesuai 

dengan jumlah penerimaan kas 

maupun pengeluaran kas 

8. Ada berapa macam jenis 

transaksi yang ada pada 

koperasi unggul makmur? 

Ada banyak mbak. Transaksi-

transaksi dari kas, bank, biasanya 

berasal dari pencairan pinjaman, 

penerimaan pembayaran 

angsuran nasabah. Ada juga 

untuk pembayaran macam-

macam biaya seperti beli ATK, 

bayar listrik, air, dll. Juga ada 

transaksi untuk pembelian motor 

listrik. 

9. Kepada siapa 

pertanggungjawaban laporan 

keuangan koperasi unggul 

makmur? 

Yang bertanggung jawab bagian 

accountingnya mbak, tapi 

laporannya diserahkan ke Pak 

William (pemilik) 

10. Apakah dalam penyusunan 

laporan keuangan terdapat 

kendala? 

Sampai sekarang belum ada 

kendala, karena mutasi atau 

transaksi sehari-harinya sudah 

seperti biasanya 

 

  



LAMPIRAN 6 : KUTIPAN PARAGRAF SAK ETAP 

Paragraf Isi Paragraf 

1.1 – 1.2 Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk 

digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas 

tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang: 

a. tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan 

b. menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan 

umum (general purpose financial statement) bagi 

pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal 

adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam 

pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga 

pemeringkat kredit. 

2.20 Unsur-unsur laporan keuangan yang secara langsung 

terkait dengan pengukuran laba adalah penghasilan 

dan beban. Penghasilan dan beban didefisikan lebih 

lanjut sebagai berikut:  

a. Penghasilan (income) didefinisikan sebagai 

kenaikan manfaat ekonomi selama periode 

pelaporan dalam bentuk arus masuk atau 

peningkatan aset, atau penurunan kewajiban yang 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanaman modal. 

b. beban (expenses) didefinisikan sebagai penurunan 

manfaat ekonomi selama suatu periode pelaporan 

dalm bentuk arus keluar atau penurunan aset, atau 

terjadinya kewajiban mengakibatkan penurunan 

ekuitas yang tidak terkait dengan distrubusi 

kepada penanam modal.  



2.30 Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yang 

digunakan entitas untuk mengukur aset, kewajiban, 

penghasilan dan beban dalam laporan keuangan. 

2.31 Dasar pengukuran yang umum digunakan adalah biaya 

historis dan nilai wajar. 

2.33 Entitas harus menyusun laporan keuangan, kecuali 

laporan arus kas, dengan menggunakan dasar akrual. 

Dalam dasar akrual, pos-pos diakui sebagai aset, 

kewajiban, ekuitas, penghasilan, dan beban (unsur-

unsur laporan keuangan) ketika memenuhi definisi dan 

kriteria pengakuan untuk pos-pos tersebut. 

1.34 – 2.37 1. Aset 

Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan 

manfaat ekonominya di masa depan akan 

mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai 

nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

Aset tidak diakui dalam neraca jika pengeluaran 

telah terjadi dan manfaat ekonominya dipandang 

tidak mungkin mengalir ke dalam entitas setelah 

periode pelaporan berjalan. Sebagai alternatif 

transaksi tersebut menimbulkan pengakuan beban 

dalam laporan laba rugi. 

2. Kewajiban 

Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan 

pengeluaran sumber daya yang mengandung 

manfaat ekonomi akan dilakukan untuk 

menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah 

yang harus diselesaikan dapat diukur dengan 

andal. 

3. Penghasilan 

Pengakuan penghasilan merupakan akibat 



langsung dari pengakuan aset dan kewajiban. 

Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika 

kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang 

berkaitan dengan peningkatan aset atau 

penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat 

diukur secara andal. 

4. Beban 

Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari 

pengakuan aset dan kewajiban. Beban diakui 

dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat 

ekonomi masa depan yang berkaitan dengan 

penurunan aset atau peningkatan kewajiban telah 

terjadi dan dapat diukur secara andal. 

3.2 Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. 

Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas 

pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang 

sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, 

kewajiban, penghasilan dan beban. Penerapan SAK 

ETAP, dengan pengungkapan tambahan jika 

diperlukan, menghasilkan laporan keuangan yang 

wajar atas posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas entitas. Pengungkapan tambahan diperlukan ketika 

kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam SAK ETAP 

tidak memadai bagi pemakai untuk memahami 

pengaruh dari transaksi tertentu, peristiwa dan kondisi 

lain atas posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas. 

3.6 – 3.8 Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan 

keuangan antar periode harus konsisten kecuali: 

a. terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi 

entitas atau  



b. SAK ETAP mensyaratkan suatu perubahan 

penyajian.  

Jika penyajian atau pengklasifikasian pos-pos dalam 

laporan keuangan diubah, maka entitas harus 

mereklasifikasi jumlah komparatif kecuali jika 

reklasifikasi tidak praktis.  

Entitas harus mengungkapkan hal-hal berikut jika 

jumlah komparatif direklasifikasi: 

a. sifat reklasifikasi 

b. jumlah setiap pos atau kelompok dari pos yang 

direklasifikasi, dan  

c. alasan reklasifikasi.  

Jika reklasifikasi jumlah komparatif tidak praktis, maka 

entitas harus mengungkapkan:  

a. alasan reklasifikasi jumlah komparatif tidak 

dilakukan dan  

b. sifat penyesuaian yang telah dibuat jika jumlah 

komparatif direklasifikasi. 

3.9 Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan 

periode sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK 

ETAP (termasuk informasi dalam laporan keuangan 

dan catatan atas laporan keuangan) 

3.12 Laporan keuangan entitas meliputi: 

a. laporan neraca 

b. laporan laba rugi 

c. laporan perubahan ekuitas 

d. laporan arus kas, dan  

e. catatan atas laporan keuangan. 

3.13 Jika entitas hanya mengalami perubahan ekuitas yang 

muncul dari laba atau rugi, pembayaran dividen, 

koreksi kesalahan periode lalu, dan perubahan 



kebijakan akuntansi selama periode laporan keuangan 

disajikan maka entitas dapat menyajikan laporan laba 

rugi dan saldo laba sebagai pengganti laporan laba rugi 

dan laporan perubahan ekuitas. 

4.2 – 4.4 

Neraca minimal mencakup pos-pos berikut:  

a. kas atau setara kas 

b. piutang usaha dan piutang lainnya 

c. persediaan, property investasi 

d. aset tetap  aset tidak berwujud 

e. utang usaha dan utang lainnya 

f. aset dan kewajiban pajak 

g. kewajiban diestimasi 

h. ekuitas 

Entitas menyajikan pos, judul, dan sub jumlah lainnya 

dalam neraca jika penyajian itu relevan dalam rangka 

pemahaman terhadap posisi keuangan entitas. SAK 

ETAP tidak menentukan format atau urutan terhadap 

pos-pos yang disajikan. 

5.2 – 5.5 

Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan 

dan beban yang diakui dalam suatu periode kecuali 

SAK ETAP mesyaratkan lain.  

Laporan Laba Rugi minimal mencakup pos-pos sebagai 

berikut: 

a. pendapatan 

b. beban keuangan 

c. bagian laba atau rugi investasi yang menggunakan 

metode ekuitas 

d. beban pajak, dan  

e. laba atau rugi neto.  

Entitas harus menyajikan pos, judul dan sub jumlah 

lainnya pada laporan laba rugi jika pernyataan tersebut 



relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas. 

Entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan 

pos pendapatan dan beban sebagai “pos luar biasa” 

baik dalam laporan laba rugi maupun catatan atas 

laporan keuangan 

6.1 Entitas menyajikan perubahan ekuitas selama suatu 

periode, baik dalam laporan perubahan ekuitas dan 

laporan laba rugi dan saldo laba. Laporan perubahan 

ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu 

periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara 

langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut. 

6.3 Entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas yang 

menunjukkan: 

1) Laba atau rugi untuk periode 

2) Pendapatan dan ebeban yang diakui langsung 

dalam ekuitas 

3) Untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh 

perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi 

kesalahan yang diakui sesuai dengan SAK ETAP 

4) Untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi 

antara jumlah tercatat awal dan akhir periode, 

diungkapkan secara terpisah perubahan berasal 

dari laba atau rugi, pendapatan dan beban yang 

diakui langsung dalam ekuitas, jumlah investasi, 

deviden, dan distribusi lainnya ke pemilik ekuitas, 

yang menunjukkan secara terpisah modal saham, 

transaksi treasuri , dan deviden serta distribusi 

lainnya ke pemilik ekuitas, dan perubahan 

kepemilikan dalam entitas anak yang tidak 

mengakibatkan kehilangan pengendalian. 

6.4 – 6.5 Laporan laba rugi dan saldo laba menyajikan laba atau 



rugi entitas dan perubahan saldoo laba untuk suatu 

periode pelaporan. Paragraph 3.13 mengijinkan entitas 

untuk menyajikan laporan laba rugi dan saldo laba 

menggantikan laporan laba rugi dan laporan perubahan 

ekuitas jika perubahan pada ekuitas hanya berasal dari 

laba atau rugi, pembayaran dividen, koreksi kesalahan 

periode lalu, dan perubahan kebijakan akuntansi. 

Entitas menyajikan di laporan laba rugi dan saldo laba 

pos-pos berikut sebagai tambahan atas informasi yang 

diisyaratkan dalam bab 5 laporan laba rugi:  

a. saldo laba pada awal periode 

b. deviden yang diumumkan dan dibayarkan atau 

terutang selama periode 

c. penyajian kembali saldo laba setelah koreksi 

kesalahan periode lalu 

d. penyajian kembali saldo setelah perubahan 

kebijakan akuntansi, dan  

e. saldo laba pada akhir periode pelaporan. 

7.4 – 7.6 Informasi yang disampaikan dalam laporan arus kas, 

antara lain: 

1. Aktivitas operasi 

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh 

dari aktivitas penghasil utama pendapatan entitas. 

Oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya 

berasal dari transaksi dan peristiwa dan kondisi 

lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi. 

2. Aktivitas investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan 

pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya 

yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan 

dan arus kas masa depan. 



3. Aktivitas pendanaan 

Contoh arus kas yang berasal dari aktivitas 

pendanaan, antara lain penerimaan kas dari 

penerbitan saham atau efek ekuitas lain, 

pembayaran kas kepada para pemegang saham 

untuk menarik atau menebus saham entitas, 

penerimaan kas dari penerbitan pinjaman, wesel, 

dan pinjaman jangka pendek atau jangka panjang 

lainnya, pelunasan pinjaman, pembayaran kas oleh 

lessee untuk mengurangi saldo kewajiban yang 

berkaitan dengan sewa pembiayaan. 

7.7 Entitas melaporkan arus kas dari aktifitas operasi 

dengan menggunakan metode tidak langsung. Dalam 

metode ini laba atau rugi neto disesuaikan dengan 

mengoreksi dampak dari transaksi nonkas, 

penangguhan atau akrual dari penerimaan atau 

pembayaran kas untuk operasidi masa lalu dan masa 

depan, dan unsur penghasilan atau beban yang 

berkaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan. 

7.9 Entitas melaporkan secara terpisah kelompok utama 

penerimaan kas bruti dan pengeluaran kas bruto yang 

berasal dari aktivitas investasi dan pendanaan. Jumlah 

agregat arus kas yang berasal dari akuisisi dan 

pelepasan entitas anak atau unit usaha lain disajikan 

secara terpisah dan diklasifikasikan sebagai arus kas 

dari aktivitas operasi. 

8.1 Catatan atas Laporan Keuangan sebagai laporan 

keuangan yang berisi tambahan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas 

Laporan Keuangan memberikan penjelasan naratif atau 

rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan 



dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria 

pengakuan dalam laporan keuangan. 

8.2 – 8.5 Catatan atas Laporan Keuangan harus menyajikan 

informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan 

dan kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan, 

mengungkapkan informasi yang diisyaratkan dalam 

SAK ETAP tetapi tidak disajikan dalam laporan 

keuangan, dan memberikan informasi tambahan yang 

tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi relevan 

untuk memahami laporan keuangan. Penyajian Catatan 

atas Laporan Keuangan disusun secara sistematis 

sepanjang hal tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan 

keuangan merujuk silang ke informasi terkait dalam 

Catatas atas Laporan Keuangan. Secara normal urutan 

penyajian catatan atas laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

a) Entitas harus menyatakan suatu pernyataan 

eksplisit dan secara penuh atas kepatuhan dalam 

penyusunan laporan keuangannya berdasarkan 

SAK ETAP. 

b) Ringkasan kebijakan akuntansi signifikan yang 

diterapkan menurut dasar pengukuran yang 

digunakandalam penyusunan laporan keuangan 

dan kebijakan akuntansi lain yang digunakan yang 

relevan untuk memahami laporan keuangan. 

c) Informasi yang mendukung pos-pos laporan 

keuangan, sesuai dengan urutan penyajian setiap 

komponen laporan keuangan dan urutan 

penyajian pos-pos tersebut. 

d) Pengungkapan lain. 

20.3 Entitas harus mengukur pendapatan berdasarkan nilai 



wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus 

diterima. Nilai wajar tersebut tidak termasuk jumlah 

diskon penjualan dan potongan volume. 

20.4 Entitas harus memasukkan dalam pendapatan manfaat 

ekonomi yang diterima atau masih harus diterima 

secara bruto. Entitas harus mengeluarkan dari 

pendapatan sejumlah nilai yang menjadi bagian pihak 

ketiga seperti pajak penjualan, pajak atas barang dan 

jasa, dan pajak pertambahan nilai. Dalam hubungan 

keagenan, entitas memasukkan dalam  pendapatan 

hanya sebesar jumlah komisi. Jumlah yang diperoleh 

atas nama pihak prinsipal bukan merupakan 

pendapatan entitas tersebut. 

 

LAMPIRAN 7 : SURAT IZIN USAHA KOPERASI UNGGUL 
MAKMUR 

 

 

  



LAMPIRAN 8 : STRUKTUR ORGANISASI KOPERASI 
UNGGUL MAKMUR 

 

  



LAMPIRAN 9 : BUKTI TRANSAKSI 

 

(Bukti Penerimaan Kas Pembayaran Angsuran Nasabah) 



 

(Kas Harian) 



 

(Nota Pencairan Pinjaman) 

 


